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BAB I 

PENDAHULUAN 

I' 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Suatu Pandangan yang Umum bahwa Jepang disebut sebagai 

suatu negara yang dipenuhi oleh berbaqai macam festival.  

Bagi masyarakat Jepang pada umumnya festival dianggap 

sebagai suatu hal yang mengesankan dan menyenangkan. 

Festival merupakan suatu hal yang mengesankan bagi 

masyarakat Jepang maksudnya adalah di dalam festival ada 

banyak hal yang beragam yang membuat festival itu 

menarik,  misalnya adalah makanan yang disajikan,  hiasan 

yang mereka dekorasi,dan pakaian yang mereka kenakan.  

Sedangkan menyenangkan maksudnya adalah pada hari itu 

mereka merasakan suatu keakraban antar sesama ataupun 

keluarga saat mereka menghabiskan waktu sehari yang 

suatu merayakan bersenang-senanq dengan berbahagia 

festival. 1  

Hampir setiap hari dalam setahun diadakannya festival 

di suatu tempat di Jepang. Ada beberapa festival khusus 

'  Mock Joya, Japanese Things" ( The Japan Times, Japan, 1985 ), hal.97 
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yang dijadikan sebagai festival nasional,  pada hari itu 

seluruh masyarakat Jepang ikut merayakannya. Hari 

tersebut dijadikan sebagai hari libur nasional.  Untuk 

festival yang diadakan setiap tahun sekali di setiap 

daerah di Jepang diperki ra kan j umlahnya se ki tar 5 0 . 0 0 0  

festival.  Festival di dalam bahasa epang disebut sebagai 

M a t s u , 3 y ) .  Kata Matsuri itu sendiri berarti "untuk Y 

menghadap dan memberikan pelayanan terhadap dewata", Hal 

ini disebabkan didalam suatu festival di Jepang pasti 

membawa unsur kepercayaan. ?  

J Menurut Yanagi ta Kunio, matsuri mempunyai 

dan ciri yang menonjol, yaitu 

lima faktor 

1 .  Shin chi, yai tu faktor yang berhubungan dengan masalah 

penempatan dewa sebagai objek pemujaan dalam suatu 

matsuri .  

2 .  Shinya, yaitu seorang pemeran utama dalam suatu 

matsuri yang biasa disebut Toya. Toya menyampaikan 

segala sesuatu yang berkaitan  dengan matsuri di tempat 

yang bersangkutan .  

Kunio Yanagita. "Japanese Festival, Guides to Japanese Culture. (Japan Culture Institute). hal.37. 
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3 .  Kamizawa, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan 

adegan penyambutan dewa yang menjadi objek pemujaan 

dalam suatu matsuri.  

4 .  Shingu, yaitu sajian untuk dewa. 

5 .  Saijitsu, yaitu waktu yang diselenggarakan matsuri. 

Ada dua macam untuk  menentukan waktu matsuri yaitu v 

berdasarkan sistem penanggalan perputaran matahari 

atau lebih dikenal sistem penanggalan masehi dan 

sistem penanggalan C i n a . 3  

Ada dua ciri yang menonjol dalam matsuri yaitu :  

1 .  Sao, yaitu suatu tiang yang ditegakkan di tempat 

matsuri,  partanda di tempat tersebut akan atau sedang 

diselenggarakan matsuri .  Tiang tersebut dianggap 

sebagai tempat turun naiknya dewa yang hadir dalam 

matsuri .  

2 .  Mono Imi, mempunyai dua pengertian,  yaitu tindakan 

suci yang patut dilakukan  u n t u k  menyamout dewa atau 

disebut juga Komori dan kedua adaiah p a n t a n g a n . '  

Salah satu daerah di Jepang yang menyelenggarakan 

matsuri adalah prefectur Okayama. Okayama berlokasi 200 

'1id. hal 40 
' I ro Mikiharu, "Festival", Encyclopedia of Japan. (Japan.1983). hal 253 
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Km bagian barat dari Osaka dan merupakan wilayah pusat 

terendah dari Honshu. 

Prefektur Okayama terletak  di pulau  paling  utama 

dari keempat pulau  l a i n  yang merupakan bag ian  dari 

wilayah kepulauan Jepang. Prefektur Okayama dibagi 

menjadi tiga wilayah dengan zona yang berbeda-beda, yaitu 

daerah daratan sepanjang pesisir pantai,  tanah tinggi 

Kibi Koogen didaerah pusat dan daerah pegunungan d i  

daerah utara.  Prefektur Okayama luasnya hampir mencakup 

7090  Km dongan jumlah penduduk sekitar  2 . 0 0 0 . 0 0 0  orang . "?  

Kota Okayama merupakan pusat administratif  dan 

transportasi  prefektur .  Okayama ju9a  merupakan  sebnah 

kota yang disibukkan dengan proyek-proyek baru dan bursa- 

bursa internasional .  Namun sebagai prefektur yang 

mempunyai banyak hasil  dari kesuburan tanahnya dan iklim 

di daerah tersebut,  a g r i k u l t u r  merupakan hal  yang p e n t i n g  

untuk daerah ini. Hal ini dapat dilihat  dari tumbuhan 

yang ada di daerah tersebut seperti beras, tembakau, 

buah-buahan dan igusa yang digunakan  sebaga i  bahan  l' a t a i  

bagi masyarakat Jepang, yang d i p r o d u k s i  di  daerah i n i .  

Salah satu daya tarik wisata daerah Okayama bagi para 

' prefecture Government, Okayama, (Okayama. 1988), hal.2 
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turis asing salah satunya adalah Koorakuen yaitu sebuah 

kebun yang indah yang cukup terkenal. Salah satu Festival 

yang menjadidaya tarik  dari daerah Okayama adalah Hadaka 

Matsuri. 

Haaka Matsuri 1$ £) secara umum diartikan 

sebagai Festival Telanjang .  Matsuri ini  bukan hanya 

mempunyai arti telanjang sebagai suatu kata yang porno 

ataupun tidak sopan, namun diartikan sebagai sesuatu hal 

yang suci dan bersih .  Hadaka matsuri ban yak diadakan di 

berbagai daerah di Jepang. Walaupun mempunyai nama yang 

sama, didalam pelaksanaan dan tujuannya Hadaka Matsuri 

mempunyai hal yang berbeda. Di lain pihak,  Hadaka Matsuri 

di Jepang mempunyai persamaan lain yaitu dalam penggunaan 

suatu kain penutup alat kelamin khas Jepang yang biasa 

disebut dengan Fundoshi. 

Hadaka Matsuri di Okayama mempunyai sebutan yarg l a i n  

y a i t u ,  Saidaiji Eyo. Saidaiji diambil dari sebuah nama 

u i l  yang ada di Okayama, sebagai tempat festival itu di 

laksanakan.  Hadaka Matsuri i n i  dilaksanakan paa hari 

Sabtu, minggu ke t i g a  pada bulan Februari .  Peserta dalam 

matsuri i n i  adalah para l a k i - l a k i .  Matsuri ini di pimpin 

" [hid. hal. 69 



6 

oleh seorang kepala k u i l .  Tujuan matsuri ini adalah untuk 

memperebutkan sebuah kayu sakral 

Shingi. Menurut ajaran agama Budha 

yang 

bagi 

disebut dengan 

seseorang yang 

mendapatkan Shingi dia akan menjadi pria yang paling 

beruntung dan kebahagiaan akan di dapatkan selama 1 

tahun.  7  

1 . 2  Masalah Penelitian 

Yang menjadi permasalahan dalam penulisan skripsi 

ini  adalah Mengapa penyelenggaraan Hadaka Ma tsuri masih 

diselenggarakan oleh masyarakat di Prefektur Okayama? 

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini  adalah untuk mengkaji 

penyelenggaraan Hadaka Matsuri yang ada di Okayama. 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Dalam pembahasan mengenai Hadaka Matsuri di Okayama, 

penulis  hanya memfokuskan penulisan pada penyelenggarden 

perayaan Hadaka Matsuri di Okayama. Hal ini disebabkan 

begitu banyak Hadaka Matsuri yang ada di Jepang.  Namun 

dalam pelaksanaan matsuri ini  merpunyail arti an 

' Tamotsu Yato, "Naked Festival " (John Weatherhill, Tokyo: 1968), hal. 165 
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pelaksanaan yang berbeda. Akan tetapi,  di lain  pihak 

erpunyai kesamaan, salah satunya adalah nama matsuri itu 

sendiri,  Yaitu Hadaka Matsuri. 

1 . 5  Metode dan Teknik 

Dalam penelitian ini,  metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif a n a l i s i s  dan teknik kepustakaan untuk 

pengumpulan data yang digunakan dalam mendapatkan bahan­ 

bahan penulisan skripsi i n i .  

1 . 6  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini,  untuk mempermudah 

pembahasan dan memahami masalah-masalah yang disaj ikan,  

penulis  membagi 

sebagai berikut :  

skripsi i n i  ke dalam bagian-bagian 

Bab I Dalam bab ini  penulis  mengawali dengan latar 

belakang  m a s a l a h ,  masalah  p e n e l i t i a n ,  t u j u a n  

penulisan,  

p e n u l i s a n .  

ruang lingkup,  metode dan t e k n i k  

Bab I I  Dalam bab i n i  menguraikan mengenai pengertian 

matsuri,  penyelenggaraan matsuri ,  

penyelenggaraan matsuri dalam agama budha dan 

s h i n t o .  
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Bab I I I  Dalam bab ini menguraikan mengenai makna 

Bab IV 

kesucian yang dilihat dari fundoshi, makna 

pembersihan diri dalam hadaka matsuri, makna 

kompetisi dalam hadaka matsuri. 

Dalam bab ini menguraikan mengenai Okayama,dan 

perayaan hadaka matsuri di Okayama. 

Bab V Dal am bab ini penulis akan  menjabarkan 

kesimpulan dari seluruh isi  skripsi i n i .  


